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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b be 
     ت Ta t te 
     ث            Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 






ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  





















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 






sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 







kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.              = ‘alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa/04:09  
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Judul penelitian Strategi Layout Media Online Maccanews.com dalam 
Menaikkan Rating Pembaca, Pokok masalah: 1) Bagaimana strategi media online 
maccanews.com dalam menaikkan rating pembacanya melalui proses layout. 2) Apa 
kelebihan dan kekurangan strategi layout media online maccanews.com dalam 
menaikkan rating pembacanya. Tujuan penelitian: 1) Untuk menngetahui strategi 
layout media online maccanews.com dalammenaikkan rating pembacanya, 2) 
Mengetahui kelebihan dan kekurangan strategi lay out media online maccanews.com 
dalam menaikkan rating pembacanya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Dengan menggunakan pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan yang benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari 
situasi yang alamiah. Pengumpulan data yang digunakan yaitu:    
wawancara/interview, observasi, dokumentasi dan menggunakan pengolaan data 
atau analisis data yaitu reduksi data, penyajian, penarikan dan pengujian kesimpulan. 
Hasil penelitian yang dilakukan di Media online maccanews.com mengenai 
strategi layout dalam menaikkan rating pembaca,  penulis menyimpulkan bahwa 
strtegi layout media online maccanews.com lebih menekankan pada tiga karakter 
proses layout yaitu news (berita), picture (gambar), dan colour (warna). Dimana 
dalam penyajian beritanya yang lebih fleksibel yang didukung dengan foto jurnalistik 
yang langsung menjelaskan isi sebuah berita agar pembaca lebih mudah mencerna 
dan cepat memahaminya dan didukung juga dengan desain grafik colour yang lebih 
akurat sehingga itu menjadi suatu kelebihan tersendiri. Yang menjadi kekurangan 
yang biasa muncul yaitu persoalan psikolgi pembaca yang berbeda-beda dan 
persolan waktu, terkadang reporter dilapangan lambat mengirim data apalagi yang 
terkhusus di daerah sebab penyusunan  berita membutuhkan data akurat agar 
mempermudah menetukan desain grafis yang akan digunakan. 
Implikasi  dari penelitian ini adalah maccanews.com harus selalu memberikan 
berita yang aktual dan tepat sesuai konsep pemberitaannya. Untuk memuaskan 
pembacanya maka konsep lay out (perwajahan) sangat penting agar pembaca tidak 
cepat bosan dan memberikan pelayanan informasi yang dapat menjadi acuan dan 
sarana kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik jurnalistik dan 



















 BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi, industri dan informasi saat ini, Peran 
jurnalistik dalam kehidupan masyarakat menjadi sangat penting dan kompleks. 
Produk-produk jurnalistik harus mampu menunjukkan kinerjanya yang baik sesuai 
dengan apa yang diharapkan masyarakat khususnya dalam memberikan informasi 
(to inform), memberikan pendidikan (to educate), dan memberikan hiburan (to 
entertain). Produk atau media jurnalistik yang tidak mampu memiliki kinerja yang 
baik dalam arti memuaskan pembacanya, secara alamiah akan tersingkir.1 
Media massa memiliki fungsi utama yakni menyiarkan informasi. 
Kehadiran media massa karena masyarakat membutuhkan informasi mengenai 
berbagai peristiwa, gagasan, atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang 
lain, apa yang dikatakan orang lain, dan sebagainya. Kedua, sebagai sarana 
pendidikan massa (massa education) dengan menyajikan berbagai pengetahuan 
sehingga khalayak bertambah pengetahuannya. Ketiga, fungsi menghibur. 
Keempat, fungsi mempengaruhi yang menyebabkan media massa memiliki peran 
penting dalam masyarakat.2 
Media massa merupakan segala bentuk media atau sarana komunikasi 
untuk menyalurkan dan mempublikasikan berita kepada publik atau masyarakat. 
                                                          
1
 http://e-journal.uajy.ac.id diakses 25/12/2016. 
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 Effendy, Onong uchjana. Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek . (Bandung. PT. Remaja 






Bentuk media massa yang dikenal terdiri atas media cetak, media elektronik, dan 
media online. Media massa dalam rangka menyiarkan informasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan terutama untuk media online dapat dilakukan melalui 
tulisan, ilustrasi, gambar, foto maupun yang lain-lain. 
Pada era globalisasi seperti saat ini, teknologi berkembang sangat pesat. 
Hal ini sangat berhubungan dengan kebutuhan manusia akan informasi dan 
teknologi. Guna melengkapi kebutuhannya, manusia menggunakan berbagai cara 
untuk kebutuhan informasi. Informasi-informasi tersebut tentunya diperoleh 
melalui media massa dan non massa.3 
Pada saat ini, media komunikasi massa yang berkembang sangat pesat 
adalah media online. Dengan media online, informasi dari belahan dunia manapun 
dapat diperoleh. Kecepatannya yang tinggi dalam memberikan informasi, 
membuat media online banyak digunakan oleh masyarakat pada saat ini. 
Setelah penemuan komputer pada tahu 1960-an dan terus berkembang 
sampai pada tahun 1990-an sehingga melahirkan teknologi internet, para ahli 
tercengang dengan begitu pesat perkembangan teknologi ini. Internet begitu 
memukau dan begitu cepat berkembang dengan varian-varian programnya yang 
menjadikan bumi ini dalam cengkraman teknologi. Internet telah berkembang 
menjadi sebuah teknologi yang tidak saja mampu mentransmisikan berbagai 
informasi, namun juga telah mampu menciptakan dunia baru dan realitas 
kehidupan manusia, yaitu sebuah realitas yang materialistis yang tercipta dalam 
                                                          
3
 Ardianto, Elvinaro dan Komala, Lukiati, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, 





kehidupan maya. Realitas ini bukan mistik, bukan khayalan, namun benar benar 
realistis.4 
Para pengguna juga dapat berpindah-pindah diantara hubungan-hubungan 
yang ada, membaca,  mendengarkan, dan mencetak seolah-olah berada di dalam 
perpustakaan. Lebih dari itu, pengguna median online dapat mencari informasi 
yang relevan dengan menyaring sekumpulan  besar data. Pekerjaan-pekerjaan 
yang dicari, didukung, dimana yang menerima tidak lagi menerima apa yang 
diberitakan, melainkan mencari atau mengirimkan informasi yang relevan.5 
Keberadaan media online tidak terbatas ruang dan waktu sehingga 
penggunanya dapat menggunakan dimanapun dan kapanpun yang mereka 
kehendaki. Sebagai media massa, media online juga menggunakan kaidah-kaidah 
jurnalistik dalam sistem kerja mereka. Pada saat ini, media online menjadi 
alternative lain untuk memenuhi kebutuhan informasi khalayaknya. 
Khalayak media online biasanya adalah orang yang melek akan teknologi 
karena dalam pengoperasiannya media online menggunakan perangkat computer 
dan jaringan internet. Dengan menggunakan media online, perhatian khalayak 
tertuju pada berita apa yang akan dicari, tidak seorangpun dapat mengendalikan 
perhatian khalayak. Khalayak juga bisa keluar masuk sesuai dengan apa yang 
ingin dibaca. 
Namun sekarang, seiring dengan kemajuan teknologi media online 
memberikan berita dan mengeksplorasinya dengan ilustrasi berupa gambar dan 
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 Effendy, Onong uchjana. Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek . (Bandung. PT. Remaja 
Rosdakarya, 1993), h.10 
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warna. Kemajuan tehknologi yang kian pesat juga memberikan dampak negatif 
terhadap media online, karena dengan teknologi yang pesat seperti saat sekarang 
ini harus berlomba-lomba melengkapi segalah kekurangannya salasatunya yaitu 
memperbaiki tampilan halaman media masing-masing. 
Untuk itu penggunaan  strategi perwajahan atau lay out  telah diterapkan 
dalam media online. Salah satunya pada media maccanews.com yang merupakan 
media  yang selalu mengupayakan dan menjadikan lahan media online sebagai 
share berita atau pengembangan informasi. Selain itu, mengembangkan informasi 
secara alami dan tidak memanipulasi data. Di sinilah peran maccanews.com untuk 
memfilter informasi yang diperoleh untuk dijadikan sebuah berita agar  yang 
disampaikan ke khalayak  adalah berita yang sesuai dengan kejadian yang 
sebenarnya (fakta). 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahnnya yaitu 
“Bagaimana Strategi Lay Out media online Maccanews.com dalam menaikkan 
rating pembaca”, dan penulis dapat menarik dua  sub masalah, yaitu : 
1. Bagaimana strategi media online Maccanews.com dalam menaikkan rating  
pembacanya melalui proses Layout ? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan strategi LayOut media online Maccanews.com 








C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka fokus dalam 
penelitian ini adalah strategi perwajahan media online maccanews.com dalam 
menggait pembaca. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini difokuskan pada pengelolah 
media online maccanews.com. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca memahami dan mencegah kemungkinan 
terjadinya salah persepsi tentang judul, penulis akan mengemukakan pengertian 
yang dianggap perlu pada judul tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Strategi 
strategi yang dimaksud disini adalah konsep penataan lay out halaman  
media online maccanews.com yang bertujuan menarik pelanggan/pembaca. 
b. Perwajahan ( Lay Out ) 
Perwajahan/lay out yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perwajahan 
halaman media online maccanews.com yang menarik  dan dapat memudahkan 
pembaca menerima informasi yang disajikan dan menjadikan sebagai ciri khasnya 








c. Media online 
Media online merupakan produk jurnalistik online yang didefinisikan 
sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan 
melalui internet. Media online dapat dikatakan sebagai media generasi ketiga 
setelah media cetak, dan media elektronik 
d. Maccanews 
Merupakan media online yang baru dan mampu bersaing dengan media 
online yang sebelumnya sudah lebih dulu memberikan informasi kepada khalayak 
ramai khususnya di kota Makassar. Maccanews sebagai media yang memberikan 
berita yang inovatif dan menampilkan hal berbeda melalui perwajahan ( lay out ). 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa penelusuran calon peneliti, calon peneliti menemukan 
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul calon peneliti yang 
dikemukakan sebagai bahan perbandingan yakni:  
1. “Kebijakan layout surat kabar Harian Jogja” (Studi Deskriptif Kebijakan 
Layout pada Surat Kabar Harian Jogja edisi Regular) yang disusun oleh 
Irwanto Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 2011. Penelitian ini 
merupakan penelitian  kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kebijakan layout di Harian Jogja  
bahwa layout dalam suatu surat kabar sifatnya fleksibel disesuaikan dengan 







2. “Strategi Koran SINDO Makassar dalam Menggait Pembaca melalui 
Perwajahan Halaman Satu”. Disusun oleh adrian rahman Jurusan Jurnalistik 
Fakultas Dakwah & Komunikasi Uin Alauddin Makassar 2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian analisis 
deskriptif  naratif yaitu menggambarkan karakteristik (ciri-ciri) individu, 
situasi, atau kelompok tertentu. Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi 
perwajahan ( lay out ) pada koran SINDO Makassar bahwa didalamnya masih 
bersifat fleksibel untuk menggait minat pembacanya. Sehingga masih 
memiliki standar yang baku mengenai penataan lay out untuk menggait minat 
pembaca. 
E. Tujuan dan Kegunaan Peneliti 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dan 
kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui strategi yang digunakan media online maccanews.com 
dalam menggait pembaca melalui perwajahan ( lay out ). 
b. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kualitas strategi perwajahan media 
online maccanews.com sehingga mampu bersaing ditengah ketatnya 









2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoristis 
1. Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi mahasiswa Jurnalistik yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut ,khususnya perwajahan (lay out) media 
online. 
2.  Diharapkan dapat berguna bagi pengembangan jurnalistik khususnya 
perwajahan halaman media online. 
b.  Kegunaan Praktis  
1. Untuk menambah kontribusi ilmiah tentang perwajahan halaman media 
online  
2. Sebagai bahan pertimbangan dan merumuskan bagi media online untuk 


















A. Tinjauan Tentang Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa inggris yaitu strategy. Dalam kamus 
oxford advanced leaner’s dictionary dijelaskan bahwa “strategy is a plan that is 
intended to achieve a particular purpose”.1 Artinya, strategi adalah sebuah 
rencana yang bertujuan untuk mencapai tujuan khusus. Sedangkan definisi strategi 
dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran yang khusus.2 
Puncak prestasi adalah tercapainya pertemuan antara impian dan harapan 
kenyataan secara sinergis. Setiap individu, kelompok,ataupun lembaga memiliki 
impian yang hendak dicapai. Impian itu disebut tujuan. Namun, untuk mencapai 
tujuan yang ideal tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, melainkan 
dibutuhkan strategi yang jitu.  
1. Definisi Strategi 
Dunia akademik tidak mengenal definisi tunggal tentang strategi. setiap 
ahli mendefinisikan strategi sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. 
Menurut James Brian Quinn, a strategy is the pattern or plan that integrates an 
organization’s major goals, polices, and action sequences into a cohesive whole.3 
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(strategi adalah pola atau rencana yang terintegrasi dengan tujuan utama, 
kebijakan dan rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga keseluruhan secara 
kompak). 
Menurut Sondang p. Siagian, strategi bagi manajemen organisasi pada 
umumnya dan organisasi bisnis pada khususnya adalah rencana berskala besar 
yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan organisasi berintraksi secara efektif dengan 
lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemua diarahkan pada 
optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang bersangkutan.4 
Menurut Kinner dan Taylor yang dikutip oleh A. Usman mendefinisikan 
strategi yaitu broad principles as to how the marketing program is to operate in 
achieving objective. Artinya, prinsip besar bagaimana program pemasaran 
dioperasikan untuk mencapai tujuan.5 Dari definisi-definisi tersebut kesemuanya 
mengarahkan pada pencapaian tujuan. Artinya, pencapaian tujuan sangat 
ditentukan oleh strategi itu sendiri. 
2. Merumuskan Strategi 
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai 
langkah awal. Analisis situasi diperlakukan sebagai bagian dari strategi efektif 
untuk mencapai tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus analisis 
SWOT yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), weakness 
                                                          
4 Sondang p. Siagian., manajemen strategi (Jakarta: bumi aksara, 2007), h.17 




(kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang), dan threats (ancaman-
ancaman).6 
 Analisis SWOT bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
internal disamping peluang dan ancaman eksternal. Analisis SWOT diperlukan 
sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam perumusan strategi untuk mencapai 
tujuan. 
a. Analisis Kekuatan (Strengths) 
Kekuatan merupakan suatu kelebihan khusus yang berasal dari perusahaan 
dan memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan  didalam suatu industri, 
dan akan mendukung perkembangan usaha. Kekuatan mengamati sumber dana, 
citra, kepemimpinan pasar, hubungan dengan konsumen ataupun pemasok-
pemasok dan lain-lain. 
b. Analisis Kelemahan (Weaknesses) 
Kelemahan adalah hal-hal dari perusahaan yang dapat menghambat 
perkembangan usaha, misalnya kekurangan sumber daya, keahlian, kemampuan 
manajemen, fasilitas sumber dana dan lain-lain 
c. Analisis Peluang (Opportunities) 
Peluang merupakan situasi yang baik dari lingkungan perusahaan yang 
dapat memberikan keuntungan pada perusahaan. Peluang merupakan identitas 
pasar tertentu., kondisi persaingan, kondisi permintaan dimasa akan datang, 
regulasi, perubahan teknologi dan meningkatnya hubungan dengan konsumen 
atau dengan pemasok yang memberikannya peluang kepada pengusaha. 
                                                          





d. Analisis Ancaman (Threats) 
Ancaman merupakan situasi yang tidak diharapkan dilingkungan 
perusahaan yang dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam 
mengembangakan usahanya. Ancaman ini dapat berupa masuknya saingan baru, 
lambatnya pertumbuhan pasar, naiknya bargaining power dari konsumen atau 
pemasok, perubahan teknologi ataupun regulasi yang dapat memberikan ancaman 
terhadap kebehasilan.  
3. Keefektian Strategi 
Untuk mewujudkan mimpi menjadi kenyataan atau mencapai tujuan 
diperlukan strategi dan strategi tersebut harus efektif. Ada beberapa kriteria 
strategi yang efektif yaitu: pertama, clear decisive (tujuan yang jelas). Kedua, 
maintaining the initiative (berinisiatif). Ketiga, concentration (konsentrasi/focus) 
keempat, coordinated and committed leadership (kepemimpinan yang 
terkordinasi). Kelima, surprise (unsure surprise). Keenam, security ( keamanan).7 
B. Media Online dan Lay Out 
a. Pengertian  
 Lahirnya media online tidak lepas dari booming media online di luar 
negeri pada pertengahan tahun 1990-an. Pada bulan Mei 1992 Chicago Online, 
koran pertama di Amerika Online diluncurkan Chichago Tribune di AS. Sampai 
April 2001 database AS telah berisi 12.878 berita online. 
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Perkembangan Media Online 
1996-1997: media online sebagai fotokopi dari koran/media cetak (republika, 
kompas). 1998: detikcom, berita real time, detik ini juga.2000: persaingan ketat: 
www.satunet.com, www.astaga.com = berantakan. 2005: media-media cetak 
membikin media online, tidak menjadi saingan detikcom.2007-sekarang: 
diprediksi bermunculan media-media online yang realtime 
2008 – Media online dan blog mulai  booming. 
Secara garis besar media massa dibagi menjadi tiga, yakni media cetak, 
media elektronik auditif, dan media elektronik audio-visual. Seiring 
berkembangnya teknologi, dunia media massa pun mendapat imbasnya. Media 
massa tak lagi hanya sekadar media cetak dan media elektronik, namun hadir 
media online yang seolah-olah menjadi gabungan dari jenis media massa yang 
telah ada sebelumnya. 
Media online merupakan produk jurnalistik online yang didefinisikan 
sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan 
melalui internet. Media online dapat dikatakan sebagai media generasi ketiga 
setelah media cetak, dan media elektronik. 
Media Online disebut juga dengan Digital Media adalah media yang tersaji 
secara online di internet. Pengertian Media Online dibagi menjadi dua pengertian 
yaitu secara umum dan khusus: 
1. Media Online secara umum, yaitu segala jenis atau format media yang 
hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara. 




sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian media online secara 
umum ini, maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, dan 
media sosial (sosial media) masuk dalam kategori media online. 
2. Media Online secara khusus yaitu terkait dengan pengertian media dalam 
konteks komunikasi massa. Media adalah singkatan dari media 
komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai 
karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas. 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis telekomunikasi dan multimedia. Didalamnya terdapat portal, website 
(situs web), radio-online, TV-online, pers online, mail-online, dll, dengan 
karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang memungkinkan user 
memanfaatkannya. 
Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan dalam 
praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita. Situs berita atau 
portal informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang 
memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi 
online dan berita didalamnya. Contennya merupakan perpaduan layanan interaktif 
yang terkait informasi secara langsung, misalnya tanggapan langsung, pencarian 
artikel, forum diskusi, dll. Atau yang tidak berhubungan sama sekali dengannya, 
misalnya games, chat, kuis, dll.8 
 Di Indonesia media online pada awalnya hanya memindahkan isi berita 
yang yang ada di surat kabar/koran ke media internet atau di online-kan 
                                                          
8 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online 




istilahnya. Dengan kata lain produk berita versi cetak dengan online tidak ada 
perbedaan, sama persis. Namun yang  dilakukan oleh situs www.detik.com pada 
pertengahan Juli 1998, tidaklah demikian. Detik.com tidak memindahkan berita 
versi cetak ke online. Detik.com tidak punya versi cetak, meski dalam 
perkembangan pernah membuat versi cetak. Hanya saja dengan terbit dua kali 
sehari itu untuk versi cetaknya tidaklah berumur panjang dan harus segera ditutup. 
Selanjutnya kembali ke online saja dan berita-berita yang ditampilkan hanya ada 
di online saja. Berita-berita juga selalu up to date sehingga menjadi acuan banyak 
orang.9 
b. Tabel Perbedaan  Teknis Media Cetak dengan Media Online 





naskah telah dibatasi, 
misalnya 5 – 7 halaman 
kuarto diketik 2 spasi. 
Tidak ada pembatasan panjang naskah, 
karena halaman web bisa menampung 
naskah yang sepanjang apapun. Namun 
demi alasan kecepatan akses, keindahan 
desain dan alasan-alasan teknis lainnya, 




Naskah biasanya harus 
di-ACC oleh redaksi 
sebelum dimuat. 
Sama saja. Namun ada sejumlah media 
yang memperbolehkan wartawan di 
lapangan yang telah dipercaya untuk 
meng-upload sendiri tulisan-tulisan 
mereka. 
Editing Kalau sudah naik cetak Walaupun sudah online, masih bisa diedit 
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(atau sudah di-film-kan 
pada proses 
percetakan), tak bisa 
diedit lagi. 
dengan leluasa. Tapi biasanya, editing 
hanya mencakup masalah-masalah teknis, 





Tiap edisi, desainer 
atau layouter harus 
tetap bekerja untuk 
menyelesaikan desain 
pada edisi tersebut. 
Desainer dan programmer cukup bekerja 
sekali saja, yakni di awal pembuatan situs 
web. Selanjutnya, tugas mereka hanya 
pada masalah-masalah maintenance atau 
ketika perusahaan memutuskan untuk 
mengubah desain dan sebagainya. Setiap 
kali redaksi meng-upload naskah, naskah 




mingguan, bulanan, dua 
mingguan, dan 
sebagainya). 
Kapan saja bisa, tidak ada jadwal khusus, 
kecuali untuk jenis-jenis tulisan/rubrik 
tertentu. 
Distribusi 
Walau sudah selesai 
dicetak, media tersebut 
belum bisa langsung 
dibaca oleh khalayak 
ramai sebelum melalui 
proses distribusi. 
Begitu di-upload, setiap berita dapat 
langsung dibaca oleh semua orang di 










c. Karakteristik media online 
Adapun karakteristik dan keunggulan media online dibandingkan ”media 
konvensional” (cetak/elektronik) antara lain10: 
1. Kapasitas luas –halaman web bisa menampung naskah sangat panjang. 
2. Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja. 
3. Jadwal terbit bisa kapan saja bisa, setiap saat. 
4. Cepat, begitu di-upload langsung bisa diakses semua orang. 
5. Menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet. 
6. Aktual, berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian. 
7. Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan saja. 
8. Interaktif, dua arah, dan ”egaliter” dengan adanya fasilitas kolom 
komentar,chat room, polling, dsb. 
9. Terdokumentasi, informasi tersimpan di ”bank data” (arsip) dan dapat 
ditemukan melalui ”link”, ”artikel terkait”, dan fasilitas ”cari” 
(search). 
10. Terhubung dengan sumber lain (hyperlink)yang berkaitan dengan 
informasi tersaji. 
Kemunculan konvergensi media memaksa perusahaan-perusahaan media 
untuk dapat bersaing dan menuruti keinginan pasar yang kini lebih menyukai 
pengaksesan informasi melalui media baru atau internet. Yang perlu diperhatikan 
oleh pengelola manejeman media online adalah tentang bagaimana suatu berita 
dikemas secara menarik, bernilai berita, tanpa meninggalkan independensinya 
sebelum diterbitkan melalui internet. 
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Keunggulan mengakses informasi melalui internet memang sangat 
dirasakan oleh mayoritas penggunanya. Siaran televisi atau media cetak dapat 
diperoleh secara langsung di internet tanpa membelinya. Selain itu, masyarakat 
yang tidak memiliki waktu banyak untuk meluangkan waktu menonton berita di 
televisi, dapat dengan mudah mengaksesnya via internet saat ia memiliki waktu 
luang.  
d. Manajemen redaksional media online 
Manajemen  redaksional  adalah  proses  pengelolaan  materi  pemberitaan 
melalui tahap-tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan, yang mencakup proses peliputan, penulisan, sampai pada 
penyuntingan ( editing ).  
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah untuk menentukan isi berita esok hari dan 
membahas berita-berita yang perlu ditindak lanjuti. Proses pencarian dan 
penciptaan berita biasanya dimulai diruang redaksi melalui rapat proyeksi atau 
rapat perencanaan berita. Hal ini perlu dilakukan karena berita yang baik adalah 
hasil perencanaan yang baik.  
b. Pengorganisasian  
Tahap ini merupakan penyusunan struktur organisasi dan pembagian tugas 
pekerjaan serta penempatan orang berikut jabatannya di dalam struktur organisasi. 
Pada proses redaksional terdapat staffing yang berfungsi untuk 
melaksanakan aktifitas redaksional atau menempatkan orang-orang yang terlibat  
langsung ke dalam  unit  kerja  bidang  redaksional,  yang  merupakan fungsi vital  
karena  menyangkut  sang  pelaksana. 
c. Penggerakan 
Tahap penggerakan adalah aktivitas yang menggerakan orang-orang untuk 




1. Peliputan    : proses  mencari  berita (news  hunting)  atau  meliputbahan   
berita   dengan   teknik   reportase,   wawancara,   dan   
riset kepustakaan. 
2. Penulisan   : menggunakan   teknik   melaporkan (to  report)   yang 
merujuk pada pola piramida terbalik dan mengacu pada 
5W+1H. 
3. Penyuntingan : proses memperbaiki atau menyempurnakan tulisan supaya 
lebih logis, mudah dipahami, dan tidak rancu, serta tetap 
memperhatikan fakta dan data agar terjaga keakuratannya. 
d. Pengawasan 
Tahap ini untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja telah sesuai dengan 
rencana semula atau tidak. Tahap ini sangat penting untuk menjaga apakah rubrik 
yang dibuat tidak keluar jalur dan kaidah jurnalistik. Sturktur manajemen di setiap 
media online berbeda satu sama lain tergantung dengan kebijakan dan peraturan 
dari suatu media. Selain itu  manajemen dari media online berbeda dengan 
manajemen media cetak seperti halnya tabloid dan majalah karena sasaran pasar 
sama tapi tujuan pemberitaan berbeda karena itu, setiap manajemen media  
menyesuaikan sesuai isi atau koten berita serta peraturan dan kebijakan 
perusahaan masing-masing11 
 
e. Perwajahan media online 
Perwajahan media massa merupakan  penyusunan unsur-unsur desain 
berupa garis, bidang, warna ke dalam suatu halaman yang disebarkan melalui 
media cetak secara kasatmata (visual). Lebih sederhana lagi bahwa perwajahan 






adalah proses rancang, olah grafis dan tata letak (lay out) halaman utama pada 
media.12 
Dua pengertian di atas merupakan pengertian yang sangat sederhana. 
Kehadiran perwajahan sebenarnya bukan sekadar tindakan kreatif penggabungan 
antara kecendikiaan dan keterampilan artistik dan tidak hanya dimaksudkan untuk 
memasukkan berita, foto, ilustrasi, dan iklan, tetapi ada tugas yang lebih berat, 
yaitu  bagaimana perwajahan dapat menambah daya serap penerimaan pesan di 
dalamnya tak terkecuali permainan warna. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka perwajahan dilihat dari perspektif 
komunikasi adalah kegiatan yang tidak berhenti pada fungsi desain grafis dan lay 
out saja. Selanjutnya perwajahan akan berperan sebagai bagian dari efektivitas 
keterbacaan media (channel) dalam penyampaian pesan dari si pembuat pesan 
(komunikator) kepada sasarannya (komunikan) dalam kegiatan komunikasi. 
Sebab, komunikasi yang dalam pertumbuhan dan perkembangannya 
sebagai sebuah disiplin ilmu sekaligus seni mengharapkan adanya mutual 
understanding atau makna bersama antara partisipan komunikasi secara efektif 
dan efisien. 
Meskipun perwajahan memberi kesempatan berekspresi secara verbal dan 
non verbal, sebagai alat katalisator penerimaan pesan dari sebuah media online, 
perwajahan harus tetap berada dalam koridor dan batas-batas komunikasi, dimana 
pesan haruslah menimbulkan pengaruh. Seperti dikemukakan Lasswell dalam 






komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media sehingga menimbulkan efek tertentu.13 
Secara idealis, perwajahan media massa berkeinginan memenuhi 
kebutuhan pembaca dalam penerimaan beragam pesan hiburan, informasi, dan 
pendidikan. Di sisi lain, menarik masyarakat agar setia menggunakan medianya 
adalah suatu tindakan komunikasi yang menguntungkan. Dengan demikian, 
desain perwajahan bukan hanya semata suksesnya penyampaian pesan, tapi lebih 
jauh adalah bentukan dari fungsi, tujuan, dan sistem media secara keseluruhan. 
f. Tata letak lay out 
Pada dasarnya lay out dapat diartikan sebagai tata letak elemen-elemen 
desain ke dalam suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung 
konsep/pesan yang dibawanya. Me-layout adalah salah satu proses tahapan kerja 
dalam desain. Dapat dikatakan bahwa desain merupakan arisiteknya, sedangkan 
lay out adalah pekerjaanya. Tata letak untuk meramu semua unsur grafis, meliputi 
warna, bentuk, merek, ilustrasi, tipografi menjadi suatu kesatuan baru yang 
disusun dan ditempatkan pada halaman kemasan secara utuh dan terpadu.Tujuan 
utama lay out atau tata letak adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar 
menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca 
menerima informasi yang disajikan.14 
 Dalam dunia media, warna memiliki peran penting untuk memperindah 
halaman. Melalui warna yang tepat, perwajahan media bisa menarik minat 
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konsumen media untuk membeli dan membacanya. Hal ini bisa terjadi karena 
warna secara emosional bisa memberikan suasana, dan mempengaruhi keceriaan 
halaman media. Dengan membubuhkan warna yang sesuai dengan porsinya, tentu 
halaman yang dirancang akan lebih memberikan sesuatu yang hidup ketimbang 
sekadar membubuhkan tinta hitam di atas kertas putih. 
Adapun Beberapa jenis layout yang dikenal di antaranya adalah sebagai 
berikut. 
a. Symitrical Layout 
 Symitrical layout: disebut juga foundry/vertical lay-out, karena seperti 
jemuran, letak berita-beritanya seimbang. Tentu saja kelihatan stasis dan kolot, 
karena dari hard ke hard bentangannya tetap saja. Layout seperti ini digunakan 
oleh The New York Time. 
b. Informal Balance Layout 
 Informal balance layout: banyak dipakai oleh banyak surat kabar, karena 
mengarah kepada kesempurnaan suatu keseimbangan. Foto yang hitam akan lebih 
baik jika diletakkan di kanan atas halaman, dan akan kelihatan berat, kalau 
diletakkan di bagian bawah halaman. 
c. Quadrat Layout atau tata-rias segi empat 
Quadrat lay-out atau tata-rias segi empat: sangat baik untuk suratkabar 
yang akan dijual di pinggir jalan secara eceran, karena koran akan berlipat empat, 
dan pada seperempat bagian yang tampak itu akan diperlihatkan berita-berita 





d. Brace Layout 
Brace layout: menonjolkan suatu berita besar. Layout seperti ini sering 
menggunakan “Banner Headline”, judul panjang. Berita penting ditempatkan di 
sebelah kanan suratkabar, sehingga mengikat pandangan pembaca ke sana. 
Kemudian judul lain di sebelah kiri, dan sebelah kanan lagi. 
e. Circus Layout: Tata-rias Karnaval 
Circus layout: tata-rias karnaval, karena ramainya halaman depan. Semua 
judul berita dipamerkan di halaman pertama, isinya di halaman lain. Contoh 
seperti ini adalah Pos Kota (Jakarta), atau koran-koran mingguan. 
f. Horizontal Layout 
 horizontal layout: tata-rias mendatar. judul berita dibuat mendatar, dengan 
berita yang tidak terlalu panjang. 
g. Function Layout 
 function layout, tata-rias yang setiap hard berubah, bergantung kepada 
perkembangan dan isi berita hard itu. Bila terjadi hal-hal luar biasa, sering dipakai 
apa yang disebut “skyline heads”. Jadi ada gejala pemindahan nama tempat nama 
suratkabar itu sendiri. Layout seperti ini sering juga dipakai oleh koran-koran 
Mingguan terbitan Jakarta. 15 
Dalam dunia grafis, warna pada prinsipnya dibagi dua bagian utama. 
Pertama warna primer yang terdiri dari cyan (C) atau biru, magenta atau merah 
(M), yellow (Y) atau kuning, dan black (K) atau hitam. Kedua, warna sekunder 
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yang diperoleh dari hasil campuran warna dari keempat warna primer. Proses ini 
lazimnya disebut triads. 
 
Gambar 2.1 Perbandingan corak warna 
Kita pun perlu memperhatikan hal-hal penting dalam memainkan warna, 
diantaranya mengenai atribut warna atau corak (hue), kepekatan (saturation), dan 
nilai warna (value). Kusriyanto mengemukakan bahwa warna yang tergabung 
dalam CMYK merupakan warna yang dipergunakan dalam pencetakan komputer. 
Dari keempat warna dasar kita harus menggunakan sesuai dengan porsinya. 
Untuk Cyan dalam ukuran 10, 20, dan 100 persen akan menampilkan biru 
muda, agak tua hingga biru seratus persen. Atau jika kita mencampurkan biru 10 
persen dengan kuning 10 persen, maka akan menghasilkan warna hijau muda. Jika 
kita mencampurkan warna hitam (K) seratus persen makan warna yang dihasilkan 
hitam pekat.16 
Pakar warna, E. Holzschlag, Creating Colour Scheme dalam Kusritanto 
menjelaskan mengenai kemampuan masing-masing warna dalam memberikan 
                                                          




respons psikologis terhadap pembaca. Berikut uraian sederhana mengenai 
kekuatan atau makna dari setiap warna:17 
a. Merah. Warna yang mampu memberikan kekuatan, kehangatan, nafsu, cinta, 
agresif, bertenaga, dan bahaya.  
b. Biru. Warna yang memberikan nilai kepercayaan, konservatif, keamanan, 
teknologi, kebersihan, dan perintah.  
c. Hijau. Warna yang memberikan psikologis alami, kesehatan, pandangan, 
kecemburuan, dan pembaruan.  
d. Kuning. Secara psikologis memberikan makna optimis, harapan, filosofis, 
ketidakjujuran, kecurangan, pengecut, dan pengkhianatan.  
e. Ungu. Melambangkan spiritual, misteri, keagungan, perubahan, galak, dan 
arogan.  
f. Oranye. Memberikan makna energik, keseimbangan, dan kehangatan.  
g. Coklat. Melambangkan makna bumi, dapat dipercaya, nyaman, dan bertahan.  
h. Abu-abu. Memberikan makna intelek, modis, kesenduan, merusak.  
i. Putih. Warna yang melambangkan kemurnian, bersih, kecermatan, kematian 
dan steril.  
j. Hitam. Memberikan makna kekuatan, seksualitas, kemewahan, kematian, 
misteri, ketakutan, dan keanggunan. 
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Berbagai cara sengaja dilakukan oleh pembuat desain (layout) tujuannya 
cuma satu, bagaimana membuat pembaca nyaman membaca dan cepat menangkap 
informasi yang ingin disampaikan dalam berita. 
 Ada sepuluh tips yang perlu dipertimbangkan untuk membuat desain 
(layout) media online menjadi lebih baik, diantaranya:  
a. Hirarki. Pembaca melihat bukan membaca sekilas apa berita yang paling 
penting pada sebuah halaman. Jadi tetapkan dengan jelas apa yang menjadi 
jangkar (berita utama) di tiap halaman. Lalu aturlah sedemikian rupa sehingga 
memang berita itulah yang disimak pertama kali oleh pembaca, kemudian 
berita-berita lainya..  
b. Ciptakan. Ciptakan titik Pusat Pengaruh Visual (Central Visual Impact/CVI). 
Lebih dari 80 persen pembaca menelusuri halaman dengan mengikuti gambar-
gambar dominan. Hal yang harus paling mencolok mata adalah berita utama. 
Ini berlaku untuk setiap halaman, tidak hanya halaman satu. 
c. Tertata. Kebanyakan pembaca adalah orang yang sibuk. Karena itu informasi 
dalam sebuah halaman harus tertata rapi untuk menghindari kebingungan. 
d. Kontras. Halaman yang berhasil selalu memiliki elemen vertikal dan 
horisontal. Juga memilik elemen yang dominan dan elemen sekunder. Juga 34 
selalu tersusun ada sebuah berita utama (lead), berita penting tapi bukan berita 
utama (dominant headline) dan beberapa berita head sekunder. 
e. Warna. Warna harus digunakan untuk menginformsikan sesuatu, bukan 
sekedar hiasan, atau kosmetik halaman. Penggunaan warna yang paling tepat 




pembaca. Penata wajah harus berdasar pada logika ketika menggunakan warna. 
Ingat untuk urusan warna, kita benar-benar harus membatasi nafsu. 
f. Tipografi. Semakin banyak jenis huruf yang digunakan, membuat pembaca 
semakin terpecah konsentrasi membacanya. Harus dicari kecocokan antara apa 
isi berita dan apa jenis huruf yang harus digunakan. 
g. Beri Kejutan. Setiap hari harus memberi kejutan kepada pembaca. Mungkin 
kejutan itu datang lewat foto, pilihan berita utama, desain halaman, atau grafik. 
Pastikan bahwa pembaca setelah membaca merekomendasikan kepada orang 
lain untuk membacanya. Desain harus dapat menambah “daya kejut”. 
Rahasianya: istimewakanlah salah satu dari unsur yang hendak kita bikin 
sebagai kejutan tadi. 
h. Labrak Aturan. Peraturan dibuat untuk dilabrak? Betul, tapi harus ada alasan 
yang benar! Kalau aturan yang kita buat terus-menerus kita abaikan, 
konsistensi terpental keluar jendela. Hasil desain kita jadinya seperti 
reruntuhan bangunan. Ini salah. Soalnya tak ada lagi “penanda” yang menjadi 
pegangan pembaca. Tapi jangan juga terlalu patuh pada aturan karena itu pasti 
akan membuat pembaca bosan. 
i. Konsisten. Letakkan semua unsur halaman di tempat yang sama setiap hari. 
Jika di halaman ada rubrik, ada kolom, ada tabel atau grafis dan boks, letakkan 
pada tempat yang sama setiap hari, sampai ada perubahan desain yang 
diputuskan kemudian. Dengan begitu, maka pembaca yang sibuk tidak makan 




j. Nyaman Dilihat. Desain yang simpel, tapi dinamis dan nyaman dilihat adalah 
tujuan utama dari desain halaman. Ingat isi dari surat kabar lebih penting dari 
desainnya. Ingat juga bahwa desain itu hanya pengantar yang membawa 
tugasnya memikat pembaca lalu membawa pembaca ke isi berita18  
C. Media Online dalam Komunikasi Islam  
Beragam media massa yang sulit dihitung karena saking banyaknya 
dewasa ini merupakan bukti nyata pesatnya teknologi informasi. Era globalisasi 
telah menyuguhkan kemudahan akses informasi yang dibutuhkan dalam hitungan 
detik dengan biaya yang relatif murah. Sekian banyak peristiwa yang ada di jagat 
raya ini dengan cepatnya diberitakan. Bumi yang luas terbentang ini ibarat sebuah 
desa yang kecil yang mudah dikenali dari ujung hingga ke ujung. Kenyataannya 
media massa tidak hanya menyuguhkan berita tentang suatu peristiwa. Media 
massa juga sebagai sarana hiburan, ajang promosi berbagai produk, dan 
kepentingan yang lain. Akan tetapi, pemberitaan masih merupakan salah satu 
menu pokok yang disajikan oleh media massa, baik cetak maupun elektronik.19 
Di sinilah peran media Online Maccanews.com untuk memfilter informasi 
yang diperoleh untuk dijadikan sebuah berita agar berita yang disampaikan ke 
khalayak  adalah berita yang sesuai dengan kejadian yang sebenarnya (fakta), 
sebagaimana firman Allah SWT QS.Al-hujurat/6 yang berbunyi:  
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”20 
.    َMNPِﱠRٱ TَUﱡNَWٓ َٰN  “Hai orang-orang yang beriman” : adalah maskudnya orang-
orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasulullah saw, wujud keimanan 
mereka adalah meyakini serta mewujudkan dengan amal atas kesetiaan kepada 
segala apa yang diberikan Allah dan RasulNya, baik itu firman-Nya, Perintah dan 
larangan-Nya dan segala kuasa-Nya. Dan orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasulullah saw adalah orang yang fasik. 
Selain itu panggilan disini ditunjukan kepada orang beriman “Hai orang-
orang yang beriman”, ini menunjukan bahwa isi ayat ini adalah hal penting yang 
harus diperhatikan oleh setiap orang beriman. Dan panggilan ini berisfat khusus 
yang ditunjukan kepada orang beriman agar mereka sadar akan keimanan. Bahwa 
ia dalah orang beriman yang keimanan itu jangan sampai lepas selaku status orang 
tersebut dan dari hatinya. Demikian yang dijelaskan oleh Abu Su’ud dalam 
tafsirnya. 
 \َٖ]َ^ِ_ ۢbُcِTَd fۡgَُٓءTiَ ِنإ “jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita” : adalah seseorang yang membawa berita sedang status pembawa berita 
tersebut adalah orang yang fasik. Al Hafiz Imam Ibnu Katsir berkata : Fasik itu 
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yakni menyimpang dari Jalan keta’atan kepada Allah dan Rasul-Nya. Fasik 
sendiri artinya keluar, Tikus dinamai hewan yang fasik sebab tikus keluar dari 
liangnya untuk berlaku kerusakan (tidak ta’at, sebab keta’atan itu dekat dengan 
perbaikan bukan kerusakan). 
 
 َd َMlmِnِ َٰo fُۡpqۡrََd Tmَ sَٰqtَ ْاwxُِ]yُۡpَd zَٖq َٰU{َِ_ T ۢmَwَۡ| ْاwُ]lyُِ} َنأ ْاwُٓ ^ﱠlَ]َp 
 
“maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu” : adalah bahwasanya adab dalam menerima 
berita adalah dengan tabayyun yaitu klarifikasi atau cek and recek atas berita 
tersebut agar adanya kejelasan berita dan keakuratan kebenaranya, sebab warta 
dan fakta terkadang berbeda Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa ayat ini adalah suatu keharusan akan pengecekan suatu berita, dan juga 
keharaman akan berpegang kepada berita orang-orang yang fasik yang banyak 
menimbulkan bahaya. Ayat ini mengajarkan bahwa mencari kebenaran berita 
serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang yang fasik yang 
menentang Allah adalah suatu keharusan. .21 
 
Sebab berpegang kepada berita yang belum jelas kebenaranya , terlebih 
berita yang disebarkan oleh orang fasik ini membahayakan dari dua sisi. Yaitu, 
Sisi dari sumber berita dan jenis berita, berita yang dibawa oleh orang fasik 
berkemungkinan adalah berita yang munkar oleh sebab kedengkian dan kejelekan 
                                                          




sikap yang ada pada dirinya. Juga jenis berita yang dibawa oleh orang fasik 
biasanya juga berjenis berita yang munkar. 
Terkait dengan wahyu yang artinya perkataan (kalam) Allah, Menarik apa 
yang diungkapkan, menurutnya Allah mewahyukan melalui bahasa, dan bukan 
dalam bahasa yang misterius melainkan dengan bahasa manusia yang jelas dan 
dapat dimengerti. Itulah sebabnya manusia dapat mempelajari Al-quran dari 
berbagai aspek, termasuk bahasa atau linguistiknya.  
Seperti yang di jelaskan dalam Qs- Ibrahim ayat (4) : 
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Terjemahannya:  
“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana”. 
 
Ayat ini bukan berarti bahwa Rasul saw. Hanya diutus untuk kaum yang 
berbahasa Arab. Ayat ini agaknya turun untuk menjawab dalih sementara kaum 
musyrikin Mekah yang mempertanyakan mengapa al-Qur’an dalam bahasa Ara b 
padahal kitab-kitab suci yang lain tidak berbahasa Arab. Di sisi lain sangat wajar 
setiap rasul menjelaskan tuntunan Ilahai dalam bahasa sasaran dakwahnya, karena 




pemahaman. Sekali lagi walau Nabi Muhammad saw. Diutus untuk semua 
manusia, namun karena manusia tidak memiliki bahasa yang sama, maka sangat 
wajar jika bahasa yang digunakan adalah bahasa di mana ajaran itu pertama kali 
muncul. Sejarah kemanusiaan hingga dewasa ini membuktikan bahwa tidak 
ditemui satu ajaran yang bersifat universal, sekalipun yang sejak awal lahirnya 





















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian 
analisis deskriptif yaitu menggambarkan karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi, 
atau kelompok tertentu.1 Penggunaan studi kasus deskriptif dalam penelitian ini 
bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari data 
penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 
di teliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 
Definisi ini lebih melihat perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang 
suatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 
Menurut Jane Richie, peneliatian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 
dunia sosial, dan prespektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, 
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.3 Peneliti tidak 
menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan 
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Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 12 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35. 




penafsiran terhadap hasil penelitian. Peneliti mendeskripsikan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai strategi perwajahan media online maccanews.com 
dalam menggait pembaca dikota Makassar. 
Ditinajau dari tempatnya penelitian ini merupakan field research atau 
penelitian lapangan. Field research adalah penelitian yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga atau organisasi 
kemasyarakatan (sosial) maupun lembaga-lembaga pemerintahan. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di salah media online di Makassar, 
Sulawesi Selatan yaitu maccanews.com, tepatnya di Perum. Gubernuran No. 
11,Kec. Manggal  Makassar. Sedangkan waktu penelitian yang di gunakan penulis 
kurang lebih 2 (dua) bulan, sejak pengesahan draft proposal, serta surat izin pasca 
penelitian yang ditetapkan oleh instansi terkait hingga pengajuan laporan 
penelitian ketahap ujian akhir. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, 
maka penelitian ini bersifat lapangan dengan menggunakan pendekatan studi atau 
keilmuan dengan metode pendekatan komunikasi. Metode pendekatan ini 
digunakan kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk 






C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada banyak sumber data yang bisa digunakan , namun 
tidak semua dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data 
dikelompokkan atas dua bagian, sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi yaitu 
dengan melakukan pengamatan pada tempat penelitian, dan wawancara dengan 
pimpinan redaksi serta beberapa staf media online maccanews.com mengenai 
strategi perwajahan yang dilakukan dan bagaimana hasil yang dicapai dari strategi 
perwajahan tersebut. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 
yaitu dengan kegiatan mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan maupun 
literature yang erat kaitannya dengan penelitian ini 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Obsevasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra. Tetapi observasi sebenarnya adalah kegiatan 
mengumpulkan data yang digunakan untuk menghimpun data dalam penelitian 
melalui panca indra. Atau diartikan sebagai pengamatan dalam pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.9 
                                                          




Tehnik observasi yang akan dilakukan ialah observasi tidak langsung 
(non-participant observation). Maksudnya, pengamatan yang tidak melibatkan 
peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian. Selain hanya 
mengamati aktivitas sasaran penelitian. Observasi dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada aktivitas strategi perwajahan halaman media online , meliputi 
rapat redaksi, peliputan, hingga penyajian berita. 
2. Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan antara peneliti 
(seorang yang ingin mendapatkan informasi terkait dengan subjek penelitian). 
Dan informan (seorang yang sekiranya yang mempunyai informasi terhadap 
subjek). Dan proses memperoleh keterangan data untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau 
orang yang diwawancarai.10 
Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari 
informan, yaitu: pimpinan redaksi,sekertaris redaksi, redaktur dan wartwan media 
berita online Maccanews tentang strategi perwajahan halaman media online 
maccanews.com dalam menggait pembaca. Peneliti bertindak sebagai interview 
(pewawancara) yang mengajukan pertanyaan kepada informan yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan sedangkan informan bertugas untuk menjawab 
setiap pertanyaan pewawancara meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 
menjawab pertanyaan yang menurut mereka tidak dapat dipublikasikan. 
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Tehnik wawancara dalam penelitian ini menggunakan tehnik wawancara 
terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara terencana . dalam hal 
ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam 
mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi tentang penelitiannya. 
3. Dokumentasi  
Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan tehnik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis atau peninggalan tertulis.11 Tehnik ini biasa disebut 
documenter. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 
Penulis akan menggunakan beberapa instrumen yaitu mencatat hasil observasi dan 
wawancara, pedoman wawancara dan telaah kepustakaan seperti buku,pulpen 
foto, dokumen serta alat penunjang seperti kamera, perekam suara, dan buku 
catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat di 
olah, mengidentifikasikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
                                                          
11 Burhan Bugin, M Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 123 
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oleh orang lain.12 Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: 
pengumpulan data, pengelompokan data, memilih data dan menganalisa data. 
analisa data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang muaranya untuk 
menjawab rumusan masalah. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam 
pengembangan validitasnya, yang difokuskan pada triangulasi sumber. Teknik 
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif.13 
Triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan membandingkan hasil 
wawancara narasumber dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Data yang 
diperoleh dari sumber yang satu dapat lebih teruji kebenarannya jika 
dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda. 
Peneliti dapat memperoleh data dari narasumber yang berbeda-beda posisinya 
dengan teknik wawancara mendalam. Cara triangulasi sumber atau data yang lain 
dapat pula dilakukan dari aktivitas tertentu yang menggambarkan peran tim 
artistik dalam perwajahan halaman satu koran atau layout. Berdasarkan 
penggalian data dari sumber yang berbeda-beda dan juga teknik pengumpulan 
yang berbeda itupun data sejenis bisa teruji kebenarannya.  
 
 
                                                          
12 Lexi J. Moleong ., Metodologi Penelitian Kualitatif ( bandung: Rosda, 2007), h. 248. 





STRATEGI LAYOUT MEDIA ONLINE MACCANEWS.COM 
DALAM MENAIKKAN RATING PEMBACANYA 
 
A. Gambaran Umum Media Oline Maccanews.com  
1. Sejarah Singkat  
Di dalam tatanan negara maju, pers telah menjadi bagian yang sangat 
penting, karena pers memiliki kekuatan dan peranan strategis dalam mewarnai 
kehidupan ketatanegaraan. Pers berperan sebagai penyeimbang dan kontrol 
terhadap jalannya pemerintahan. Kekuatan inilah yang mengantarkan pers pada 
urutan keempat setelah eksekutif, legislatif dan yudikatif.  
Oleh karenanya, agar kekuatan dan peran pers yang sangat besar itu tidak 
disalahartikan dan disalahtafsirkan, pers dituntut untuk menggunakan fungsinya 
dengan tepat, sesuai dengan standar jurnalisme yang benar. Pers juga harus 
memiliki peran penyeimbang agar tidak menjurus kearah trial by press.  
Media maccanews terlahir dan mengorbit di alam maya digital. Memiliki 
aplikasiyang ringan, mudah diakses, menguatkan optimisme bahwa 
maccanews.com akan menjadi sajian berita yang referesentatif dan menjawab 
kebutuhan akan informasi. Maccanews.com memiliki skalasi berita mencakup 
70%  di Kota Makassar, 20% untuk Sulawesi Selatan, dan selebihnya news 
nasional dan internasional. Adapun jumlah rata-rata kunjungan pembaca 
maccanews.com sejauh ini 3000-5000 perhari.1 
                                                          
1 Company profil maccanews. 
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Karakteristik pembaca memiliki kebiasaan membaca lebih dari satu media 
Online, karena tidak ingin tertinggal informasi penting dan informasi hiburan 
dalam waktu yang bersamaan. Termasuk kelompok masyarakat yang haus 
informasi dan inovatif sehingga mudah menerima hal baru.2 
2.  Visi dan Misi Media Online MACCANEWS.COM 
a. Visi  
Sebagai media online yang hadir dengan berita aktual, akurat dan 
mendalam namun tetap bergaya dan penuh warna. 
b. Misi 
Menjadi pelopor media nasional terbesar di dunia dengan menguasai 
jaringan di seluruh Indonesia. 
3. Struktur Organisasi Media Online Maccanews 
 
Gambar 4.1 Struktur Keredaksian Maccanews.com 
                                                          
2
 Company profile maccanews. 
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Dari segi organisasi redaksi Maccanews sendiri itu bentuknya pemimpin 
utama  yang mana menerapkan agenda-agenda pusat takan tetapi jangkuannya 
masih bersifat berita yang bermuatan 100% lokal. Sistem kerjanya tidak jauh beda 
dengan kantor media online yang  lainnya yang mana dibagian awal selalu diawali 
dengan rapat redaksi yang mana membahas tetang isu-isu yang berkembang 
khususnya didaerah kota Makassar maupun di daerah- daerah lainnya.   
SISTEM REDAKSI MACCANEWS 
 
 






















Pola sistem keredaksian maccanews.com 
 
Kemudian dari pola Maccanews sendiri setiap karyawan itu memiliki 






Kepala Digital Team 
(IT) 
Hasyim 
Kepala inteljen : Atman samad 





a. Pemimpin utama 
Bertanggung jawab kepada pemimpin perusahaan, IT Manager dan 
Pinpinan Redaksi Pelaksana.Tugas-tugasnya yaitu: Penaggung jawab umum 
bertanggung jawab terhadap jalannya perusahaan dan redaksional. Ia akan secara  
berkala menerima laporan perkembangan perusahanaan dari pemimpin perrusahan 
dan penaggungjawab redaksi.  
b. Pemimpin perusahaan 
Bertanggung jawab menegendalikan dan mengkoordinasikan kebijakan 
dilingkungan perusahaan bagian iklan,pemasaran,dll. Dalam tubuh media, bagian 
redaksi dan bagian perusahaan (advertaising, sirkulasi/pemasaran, keuangan) 
bukan merupakan bagian tunggal. 
c. IT Manager 
Bertanggung jawab penuh mengenai hal tentng Komputerisasi. Mampu 
memahami sistim administator lacal area network (LAN) untuk membagi data 
spatial (peta) dan non spatial (dokumen) dari semua komputer. Melakukan 
maintanance (pelayanan perbaikan) pada komputer komputer pada jaringan baik 
pada software (perangkat lunak) maupun hardware (perangkat keras). Disamping 
itu administrator memberikan layanan dalam membuka database.  
d. Pemimpin redaksi 
Bertanggung jawab kepada pemimpin umum terhadap keseluruhan tugas dan 
kewajiban Departemen Redaksi. Tugas-tugasnya yaitu: memberikan kebijakan 
umum redaksional, memimpin Dewan Redaksi, Memimpin Rapat Koordinasi 
(antara Wakil Pemimpin Redaksi, Redaktur Pelaksana, Kepala Desk, dan bagian-
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bagian lain).menulis Tajuk Rencana dan Pojok, melakukan tugas administrative, 
mewakili Departemen Redaksi untu kegiatan luar, melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan redaksional 
e. Redaksi pelaksana. 
Mampu berkomunikasi baik dengan reporter dilapangan. Harus dapat 
menjawab pertanyaan reporter atau membantu reporter jika sewaktu waktu 
mereka menemui kendala tekhnis dilapangan. 
f. Redaktur berita 
Editor atau redaktur berita bertugas memberikan TOR/ outline kepada 
reporter sesuai hasil rapat redaksi. Setiap editor harus dapat memberikan 
pandangan teknis lapangan ke reporter sebelum bertugas meliput suatu isu. Selain 
merupakan garis besar outline, seoarang redaktur  bertanggungjawab terhadap 
segala resiko yang bakal dialami reporter yang meliput isu isu yang diberikan. 
g. Redaktur foto 
Bagian yang bertanggung jawab membuat perencanaan foto-foto yang akan 
dibutuhkan, memeberi penugasan kepada fotografer  dan memilih dan 
menurunkan foto yang tepat untuk isu yang di angkat. 
h. Reporter 
Reporter atau wartawan adalah seseorang yang melakukan jurnalisme atau 
orang secara teratur sesuai hasil rapat redaksi. Pelaksanaan liputan mengacu pada 
[eran editor yaitu berupa penugasan (term of refernce, TOR/outlie), pengusulan 
tunggal, dan isu hangat. Kecuali reporter media cetak yang melengkapi liputanyan  
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dengan foto, reporter media elektronik melengkpi liputannya dengan moment 
record(rekaman peristiwa) dalam bentuk audio. 
I. Bagian Iklan dan pemasaran 
Ini salahsatu element berhasilnya suatu lembaga media baik penerbitan atau 
penyiaran. Sebuah tim periklanan yang kuat dapat menentukan arus masuk 
keuangan. Bagian ini juga mkadang menjadi parameter mapan tidaknya sebuah 
lembaga penerbitan atau penyiaran. Seorang advertaser harus memahami etika 
periklanan, metode pemasaran iklan, sistim kontrak, solusi, trik-tips mendapatkan 
iklan, designer periklanan dan aplikasi komputer yang berhubungan dengan 
bidannya. 






Gambar 4.3 Logo Maccanews.com (2013-sekarang) 
Sumber: www.google.com 
B. Strategi Media Online MACCANEWS.COM dalam menaikkan ratting 
pembacanya melalui proses lay out. 
 Untuk mendapatkan hasil perwajahan yang baik sekaligus mendapatkan 
perhatian khalayak dalam sebuah perusahaan koran tentunya dibutuhkan cara atau 
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strategi dalam penyusunan unsur-unsur layout-nya. Adapun beberapa strategi 
maccanews.com dalam penyusunan konsep perwajahannya yaitu: 
 
1.  Menekankan pada tiga jenis karakter Lay Out. 
 Lay Out merupakan penyusunan unsur-unsur desain berupa garis, bidang, 
warna ke dalam suatu halaman yang disebarkan melalui media kasatmata 
(visual). Lebih sederhana lagi bahwa perwajahan adalah proses rancang, olah 
grafis dan tata letak (layout) halamanpada setiap media. Penyusunan konsep 
perwajahan maccanews.com sendiri menerapkan 3 (tiga) karakter perwajahan 
diantaranya : 
a. News (berita) 
Karakter news atau berita sendiri disini dalam proses Lay out lebih 
cenderung menyajikan berita-berita atau kejadian tentang peristiwa-
peristiwa tehangat serta isu-isu yang terhangat. 
b. Picture  (gambar) 
Karakter picture maccanews cenderum menggunakan model x-large 
agar penampilan picture lebih mewakili dari subjudul berita yang di 
tampilkan. 
c. Colour (warna) 
Penggunaan warna sangat bisa menarik perhatian pembaca agar tidak 
bosan untuk selalu mengunjugi web maccanews.com. Warna yang 
ditampilkan disini cenderum warna hitam. 
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Dari ketiga karakter lay out diatas dapat kita ketahui tentang ciri khas bahwa 
Strategi Konsep lay out maccanews.com lebih menekankan pada tiga karakter 
seperti news, picture dan colour, dan memberikan tampilan gaya penulisan yang 
simpword yang memudahkan untuk dibacaa serta memberikan tampilan quote , 
iklan dan penggunaan warna blood pada kata atau kalimat inti pada berita yang 
disajikan dan merupakan ciri khas tersendiri bagi maccanews.com hal ini 
diperkuat dengan petikan wawancara dibawah ini: 
“Kalau perwajahan maccanews itu terbagi tiga jenis ada news,picture dan 
colour, dari tiga jenis itu mempunyai karakter yang berbeda karena itu 
menandakan sesinya masing-masing ketika berbicara news itu layoutnya 
agak tegas ,kalau bebicara gambar seolah-olah akan kita menata lapangan 
bola dan ketika bebicara colour,  kita menata sesuatu seperti kita melihat 
cirinya kita ke khalayak dan lebih bermakna”.3 
 
 Dari uraian wawancara diatas bahwa proses lay out maccanews.com lebih 
cenderung menyajikan news (berita), picture (gambar), dan Colour(warna), dari 
tiga karakter  lay out memberikan ciri khas tersendiri bagi maccanews.com seperti 
ketika berbicara tentang news atau berita maka layout itu agak tegas maksudnya 
berita yang disajikan itu benar-benar faktual dan terhangat dan ketika berbicara 
tentang hpicture atau gambar maka maccanews.com menata layoutnya seakan-
akan menata  sebuah lapangan bola artinya tampilan layout yang disajikan    
membuat pembaca langsung tertarik untuk melihat lapangan bola karena sudah 
tertata baik,apalagi ketika digunakan da sedangkan ketika berbicara colour atau 
warna maka tampilan layout yang disajikan memank benar benar menonjolkan 
karakter agar pembaca tidak mudah bosan untuk selalu mengunjungi dan  seakan 
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akan membuat pembaca melihat sebuah karya artistik didalamya. 
 
Gambar 4.4 Contoh halaman utama media online maccanews.com 
Sumber. www.google.com 
 
2. Merancang perwajahan melalui perencanaan yang matang 
Perancangan dapat diartikan dengan proses pembuatan dari merancang 
atau mendesain yaitu menciptakan bentuk yang mengandung kaidah, rasa nilai 
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dari wujud termasuk tema perancangan dan gaya desain akan membantu strategi 
kreatif visual yang dipakai dalam perencanaan pembuatan perwajahan suatu 
media. 
Sebelum membuat suatu perwajahan dibutuhkan sebuah konsep 
perwajahan yang melalui perencanaan yang didasari oleh persiapan-persiapan 
yang matang. Hal inilah yang telah diterapkan oleh media online Maccanews.com 
dalam proses pembuatan halaman seperti yang dikemukakan oleh pimpinan utama 
media online Maccanews.com dibawah ini: 
“Kalau perwajahan terbaik itu sebenarnya semua terseleksi,terfilter dan 
itu bukan penghargaan yang bukan semata-mata kita dapat begitu saja 
tapi itu memerlukan perencanaan yang matang dan prosesnya panjang 
seperti perencanaan dimalam hari misalnya tinjaun berita-berita 
peristiwa, berita-berita agenda politik katakanlah kita akan memakai foto 
atau grafis jadi kalau pilihannya foto kita harus benar benar menfilter 
foto yang sebaik mungkin yang sesuai warna ciri khas kita yaitu hitam 
terus kalau opsi kedua kita memilih grafik, grafiknya adalah bagaimana 
perwajahannya itu bagus dan memberikan data-data akurat”4 
 
Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh pimpinan utama media online 
Maccanews.com bahwa suatu perwajahan yang terbaik membutuhkan 
perencanaan yang matang dan semua terseleksi dan terfilter agar dapat menggait 
minat pembacanya maksudnya semua yang ditampilkan di hamalan depan itu 
melalui tahap seleksi baik itu berupa berita, foto,warna latar belakang  serta 
grafik. Dalam proses rancangan lay out media online Maccanews.com terlebih 
dahulu melakukan tinjauan tentang isi-isu berita peristiwa terhangat serta berita-
berita agenda politik. Dalam hal penentuan tampilan lay out media online 
Maccanews.com lebih cenderung bermain grafik, warna  dan foto, yang mana foto 
                                                          
4
 Omar syarief, peimpinan utama maccanews.com, wawancara, Makassar, 26/06/2017 
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yang ditampilkan diusahakan sebaik mungkin sedangkan ketika bermain grafik 
data yang disajikan seakurat mungkin dan bisa menyatu ke warna latar lay out. 
3. Melakukan Koordinasi dengan semua divisi 
Untuk mendapatkan hasil perwajahan yang di inginkan dalam suatu media 
online dibutuhkan sebuah koordinasi dari semua unit divisi sehinggah dapat 
memadukan tujuan dan aktivitas dari unit-unit yang ada supaya tujuan secara 
keseluruhan dapat tercapai.  
Strategi tampilan lay out media online Maccanews.com sejak tahapan 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan sampai ke proses postingan berita itu  
melibatkan koordinasi semua devisi. Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara 
dibawah ini: 
“Kalau yang menangani konsep lay out media online Maccanews.com, 
itu melibatkan semua divisi termasuk layouter(IT), redaktur, bagian 
periklanan dan reporter jadi semua harus sinergi untuk perwajahan 
media online Maccanews.com”.5 
Dari uraian diatas menjelaskan bahwa proses pembuatan perwajahan media online 
Maccanews.com  melibatkan semua divisi, yang mana semua divisi harus sinergi  
baik dari layouter (IT), redaktur,bagian periklanan maupun reporter  untuk proses 
perwajahan media online Maccanews.com  artinya semua divisi harus saling 
bekerja sama agar dalam pelaksanaan pembuatan perwajahan media online 
Maccanews.com agar dapat menggait  minat para pembacanya dan selalu 
diperlukan komunikasi dengan baik sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan 
tujuan dan harapan.  
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4. Menyajikan Konten Perwajahan yang Tidak kaku 
Agar perwajahan yang ditampilkan lebih menarik dan mendapat perhatian 
dari khalayak atau pembaca maka sebuah media harus mampu menganalisa 
kekuatan, kelemahan dan peluang  serta ancaman layoutnya agar perwajahan yang 
ditampilkan dapat menarik pelanggan dan tidak hanya itu isi dari layout yang 
disajikan harus mampu memenuhi kebutuhan serta keinginan pembaca. 
Dalam hal ini diperlukan suatu strategi serta perencanaan dalam agar 
perwajahan dan konten yang disajikan dapat memenuhi keinginan serta dapat 
menggait pembacanya. Untuk konten layout media online Maccanews.com sendiri 
dalam penyajiannya menggunakan layout  yang tidak kaku serta penyajian 
kontentnya lebih menekankan pada berita-berita terhangat yang menampilkan 
foto-foto jurnalistik dan isu-isu yang berkembang menggunakan desain grafik. 
“Setiap media online  itu mempunyai wajah yang memiliki nilai jual, 
Khususnya maccanews.com sebenarnya perwajahannya tidak terlalu 
kaku maksudnya katakanlah kalau hari ini kita pasang foto, kalau 
berita bencana kita pasang foto-foto bencana tapi kalau isu-isu 
berkembang kita pasang grafik yang bahanya lebih mendalam sebab 
konten berita yang langsung menarik itu dari sisi penyajian foto 
(gambar ilustrasinya)”6 
 
Dari uraian wawancara diatas kita dapat menyimpulkan bahwa lay out 
yang ditampilkan tidak terlalu kaku maksudnya tampilan maccanews.com itu 
selalu menyajikan berita-berita terhangat dengan menampilkan foto-foto dari 
peristiwa sehinggah pembaca lebih cepat memahami apa isi dari perwajahan yang 
ditampilkan dan ketika diperwajahan memuat kontent berupa isu-isu yang 
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berkembang maka maccanews.com menampilkan sebuah grafik gambar  yang 
bahannya lebih mendalam maksudnya data-data yang disajikan digrafik tersebut 
lebih lengkap dan akurat sehinggah pembaca lebih cepat menangkap dan paham 
tentang maksud yang ditampilkan. 
5. Menggunakan software yang efektif untuk mendesain tampilan perwajahan. 
Untuk mendesain layout media online dibutuhkan sebuah aplikasi atau 
program yang dapat digunakan dalam mendesain serta memiliki fungsi yang serba 
guna sehinggah kita dapat merancang atau menata layout sesuai dengan apa yang 
kita inginkan.  
Dalam tahapan pembuatan layout suatu media, Software yang digunakan 
sangat berpengaruh dalam proses menata atau mendesain layout karena tanpa 
software seorang layouter tidak dapat melakukan aktivitas kerjanya.Dalam 
menata layout media online itu sendiri tidak lepas dari penggunaan software 
dalam mendaesain perwajahannya.  
Adapun software atau aplikasi yang digunakan tak berbeda dengan media 
lainnya  diantaranya adobe inDesain, adobe photoshop dan adobe illustrator. 
a. Adobe inDesain 
Adobe inDesain adalah perangkat lunak destop publishing (DPT) yang 
diproduksi oleh adobe sistems yang dapat digunakan untuk membuat poster, 
brosur, bahkan majalah atau buku. Desainer dan artistik merupakan pengguna 




Adobe inDesain adalah aplikasi yang digunakan untuk desain layout atau 
publikasi. Adobe inDesain sering digunakan di media online,  majalah, koran, biro 
cetak dan biro iklan untuk mendesain produknya. Sebelum adobe mengeluarkan 
adobe inDesain, adobe telah mengeluarkan adobe PageMaker yang berfungsi 
sebagai desain layout juga. Saat ini adobe PageMaker telah dihentikan 
produksinya dan adobe telah mengeluarkan adobe inDesain CS3 yang lebih 
powerfull daripada versi sebelumnya maupun adobe PageMaker. 
Alasan Layouter media online  maccanews.com menggunakan software ini 
karena adobe inDesain memberikan kemudahan akses untuk merancang lay out 
pada media online sehingga mempercepat proses perancangan perwajahan. Selain 
itu adobe inDesain juga menyediakan template halaman yang disesuaikan dengan 
kebutuhan lay out. Sehinggah dapat menghemat waktu layouter untuk menyusun 
perwajahan. 
b. Adobe Illustrator 
Adobe  Illustrator  adalah  program  komputer  grafis  berbasis  vector atau  
yang lazim disebut software ilustrasi. Adobe Illustrator merupakan software 
nomor satu (1) di  dunia  pilihan  pada  desainer  dan  praktisi  desain  profesional.  
Alasan  media online maccanews.com menggunakan  software  ini  adalah  Adobe  
Illustrator  bersifat user  friendly,  yaitu sangat  mudah  penggunaannya  sehingga  
dapat  mengakses  beragam  fitur  yang  ada terutama  dengan  sistem  
pengelompokan  fasilitas  melalui  menu,  toolbox,  pallete  dan sebagainya. 
 Adobe Illustrator mampu menangani beragam pekerjaan desain dari yang 
sifatnya  sederhana  hingga  amat  kompleks,  serta  mampu  mengekspor  hasil  
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akhir sebuah desain ke dalam berbagai format sesuai kebutuhan  dengan kualitas 
yang bisa diandalkan.  Sehingga  dapat  mempermudah  proses  pembuatan  
perancangan  media promosi dan illustrasi untuk lay out maccanews.com. 
c. Adobe PhotoShop 
Adobe  Photoshop,  atau  biasa  disebut  Photoshop,  adalah  perangkat  
lunak editor  citra  buatan  Adobe  Systems  yang  dikhususkan  untuk  pengeditan  
foto/gambar dan  pembuatan  efek. 
  Perangkat  lunak  ini  banyak  digunakan  oleh  fotografer  digital dan  
perusahaan iklan  sehingga  dianggap  sebagai  pemimpin  pasar  (market  leader) 
untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, bersama Adobe Acrobat, 
dianggap sebagai  produk  terbaik  yang  pernah  diproduksi  oleh  Adobe  
Systems. Alasan media online maccanews.com menggunakan software ini  adalah  
adobe photoshop  memberikan  kemudahan untuk  membuat  desain  illustrasi  
pendukung  untuk  media  promosi  dan  menata perwajahan yang  di  buktikan  
dengan User  Friendly interface, tools dan filter yang lengkap. 
Untuk mengoperasikan suatu software ini dibutuhkan SDM atau sumber 
daya manusia yang ahli dibidang ini dan mengerti serta mampu bekerja sama 
seperti layaknya tim kreatif atau layouter yang kerjanya dituntut untuk menata 
atau mendesain suatu lay out media online. 
“ Program atau software yang digunakan dalam mendesain lay out media 
online maccanews.com yaitu inDesain, PhotoShop, dan Illustrator 
program yang digunakan tentunya efektif karena selama ini belum ada 
kendala dari program yang digunakan, tahap penggunaannya yang 
pertama itu tentunya menyiapkan halaman maksudnya membuka 
program inDesain jadi kita bikin warna halaman kosong terus bersamaan 
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dengan itupun biasanya redaktur menyediakan berita beserta foto yang  
nantinya itu kita susun satu satu”.7 
 
Dari kutipan wawancara diatas kita dapat mengetahui bahwa 
maccanews.com menggunakan beberapa software dalam medesain perwajahannya 
yang mana program yang digunakan itu diantaranya adobe inDesain yang mana 
software ini digunakan untuk menata halamandan warna, kemudian adobe 
Photoshop, software ini digunakan untuk mengedit foto agar kelihatan lebih 
menarik terus software adobe Illustrator digunakan untuk membuat sebuah 
tampilan Illustrasi dari sebuah kronologis peristiwa. 
Kemudian untuk penggunaan software tersebut layouter media online 
maccanews.com  mengungkapkan bahwa software yang digunakan efektif karena 
selama ini belum ada kendala artinya program yang digunakan sangat efektif 
dalam mendesain lay out, dan untuk kualitas SDM layouter media online 
maccanews.com sendiri cukup profesional karena mampu menjelaskan tahap-
tahap yang dilakukan dalam menata suatu halaman. 
6. Melakukan Evaluasi Setiap Waktu 
Untuk menghindari suatu kesalahan dalam pembuatan perwajahan 
dibutuhkan suatu proses evaluasi karena perwajahan sebelum di publikasikan 
perlu di evaluasi, baik dari segi isi materi, segi edukatif maupun dari segi tehnik 
permediaan sebelum di komsumsi oleh khalayak sehinggah perwajahan yang 
disajikan sudah memenuhi persyaratan sebagai media pendidikan yang terbaik. 
Evaluasi media yang dimaksudkan untuk melindungi dari hal-hal yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Beranjak dari kehawatiran tersebut  media online maccanews.com pun 
selalu mengupayakan agar hal-hal yang tidak di inginkan tersebut tidak terjadi. 
Untuk menghindari hal tersebut media online maccanews.com selalu melakukan 
evaluasi setiap waktu bahkan setiap hari wajib melakukan evaluasi serta 
mengoreksi dari hal sekecil apapun baik dari segi penulisan, tampilan foto, desain 
grafik gambar dan warna dan lain-lain. Hal ini diperkuat dari petikan wawancara 
dibawah ini: 
“Kalau evaluasi khusus redaksi hampir setiap waktu, setiap hari karena 
kita kan merupakan media online jadi setiap saat wajib kita koreksi dari 
sekecil apapun kita koreksi, baik dari segi penulisan, foto, grafik dan 
lain-lain, yang mengevaluasi kepala redaksi tapi sebenarnya semua 
harus terlibat, cara mengevaluasinya khusus berita yang mengevaluasi 
redaktur masing-masing karena job redaktur itu jelas perwilayah, 
perhalaman tapi pada saat fhinising itu harus menemukan problem dan 
solusi berita yang akan disajikan ”.8 
Sejalan dengan uraian wawancara diatas bahwa proses evaluasi wajib 
dilakukan sendiri, melakukan evaluasi setiap waktu bahkan setiap hari karena 
media online ini merupakan media yang terbit setiap saat. Untuk proses 
evaluasinya mereka megoreksi produk mereka dari hal sekecil apapun yaitu  
mengoreksi dari segi penulisan artinya setiap tulisan dikoreksi baik penggunaan 
huruf, kalimat maupun penggunaan bahasa asing dan yang paling penting 
penerapan bahasa jurnalistik kemudian penggunaan foto harus sesuai dengan 
berita yang disajikan serta memiliki unsur-unsur foto jurnalistik begitupun ketika 
memasang suatu grafikgambar dan warna harus mengoreksi data-data yang 
disajikan karena apabila data yang disajikan tidak akurat maka pembaca tidak 
mempercayai kita kembali. Untuk proses evaluasi tersebut yang berperan penting 
                                                          






adalah kepala redaksi tapi untuk lebih akuratnya semua divisi harus terlibat atau 
bekerja sama tapi khusus berita redakturlah yang memang dipercayakan karena 
telah dibagi perwilayah maksudnya perhalaman dan perwilayah redaktur itu 
menangani dan menhafal setiap kode wilayah tertentu yang  telah ditetapkan  
masing-masing tapi ketika saat fhinising semua harus bekerja sama untuk 
menentukan berita yang dijadikan sebagai headline akan dipasang artinya tidak 
semua berita akan masuk jadi headline,  harus melalui tahap seleksi agar berita 
yang disajikan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pembaca. 
  
C. Kelebihan dan Kekurangan Konsep Lay out maccanews.com 
Dalam sebuah konsep lay out media online tentunya mempunyai suatu 
kelebihan dan kekurangan yang mana kelebihan tersebut akan memberikan nilai 
positive kepada pelanggannya dan kekurangannya cenderung membawa media 
tersebut ke nilai yang negative. Begitupun dengan konsep lay out yang diterapkan 
media online maccanews.com. Adapun kelebihan dan kekurangan konsep 
perwajahannya: 
1. Kelebihan Konsep layout maccanews.com 
a. Penyajian fotonnya yang flexibel. 
Bisakah anda membayangkan halaman media online yang tanpa foto satu 
pun? Memang seakan sudah menjadi “tradisi” bahwa foto harus ada melengkapi 
isi berita agar dapat menjadikan berita bernilai. Selain untuk mempercantik 
perwajahan, foto adalah sebuah bentuk berita tersendiri. 
Berita tulis dan berita foto punya pijakan masing-masing dan bisa saling 
melengkapi. Berita tulis memberikan deskripsi verbal sementara foto memberikan 
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deskripsi visual. Sebagai gambaran, untuk menceriterakan besarnya pengangguran 
dalam bentuk angka-angka, jelas berita tulis lebih tepat untuk dipakai. Tetapi 
untuk memberitakan seperti apa indahnya sebuah tempat atau secantik apa wajah 
seorang bintang sinetron, jelas foto yang lebih bisa “berbicara” daripada tulisan. 
Dalam hal ini layout media online maccanews.com sendiri lebih cenderung 
memasang foto yang flexibel dalam konten beritanya. Yang mana foto yang 
tersebut  sudah menjadi ciri khas tersendiri sementara foto yang ditampilkan 
sebenarnya gunanya untuk menarik pembaca karena saat sekarang mayoritas 
pembaca lebih dominan menyukai gambar atau foto karena foto mendeskripsikan 
secara visual dan pembaca lebih cepat paham dan bisa memberikan gambaran atau 
bayangan-bayangan tentang berita yang disajikan jadi tanpa membaca tulisannya 
pembaca sudah cukup paham. 
 
“Kami lebih cenderung memasang foto jurnalistik yang berukuran 
besar dan fleksibel agar saat pembaca melihat perwajahan kami 
walaupun hanya melihat sekilas perwajahan kami, mereka langsung 
tertarik dan paham akan berita yang kami sajikan karena memang 
kami selalu mengupayakan memasang foto yang menggambarkan 
kronologis suatu peristiwa”.9 
 
Dari uraian wawancara diatas bahwa kekuatan perwajahan 
maccanews.com sendiri ada pada foto jurnalistik dan mereka selalu memasang 
foto yang yang berukuran besar dan fleksibel maksud dari kata fleksibel sendiri 
foto yang dipasang menyesuaikan diri dari kapasitas layout perwajahan dan guna 
penggunaan foto tersebut untuk menarik pelanggan atau pembaca sementara foto 
yang dipasang selalu menggunakan foto jurnalistik yang bisa menggambarkan 
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dari isi berita yang disajikan sehinggah pembaca cepat paham dan mengerti bahwa 
berita seperti ini yang disajikan. 
b. Menampilkan sebuah grapik dengan data-data yang akurat dan mendalam.  
Karya Seni identik dengan suatu yang unik. Oleh karenanya seorang 
seniman dalam melahirkan karyanya selalu mencari bentuk-bentuk baru. Untuk 
itu diperlukan sesuatu yang unik. Ini berarti sesuatu yang belum pernah atau 
mungkin jarang dipakai oleh seniman lain pada karya-karya sebelumnya. Desain 
grafis merupakan salah satu bentuk seni lukis (gambar) terapan yang memberikan 
kebebasan kepada sang desainer (perancang) untuk memilih, menciptakan, atau 
mengatur elemen rupa seperti ilustrasi, foto, tulisan, dan garis di atas suatu 
permukaan dengan tujuan untuk diproduksi dan dikomunikasikan sebagai sebuah 
pesan.  
Untuk memberikan warna tersendiri dalam suatu pemberitaan dibutuhkan 
suatu seni atau karya serta kreatifitas dalam menyusun tampilan perwajahan suatu 
mediaonline seperti halnya grafis yang mana penyajiannya dalam konten berita 
cukup memudahkan pembaca untuk memahami isi berita yang disajikan. Dalam 
hal ini maccanews.com sendiri lebih cenderung memasang suatu desain grafik 
dalam konten perwajahannya karena disamping keunikan penyajian kontennya 
juga memberikan gaya tarik tersendiri bagi perwajahannya dan yang lebih 
menarik di layout  maccanews.com yaitu mereka selalu berusaha menyajikan 
grafis dengan data-data yang akurat serta mendalam seperti yang dipaparkan 
kepala redaksi maccanews.com bahwa ketika beritanya membahas tentang isu-isu 
yang berkembang maka mereka akan memasang desain grafik yang bahannya 
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akurat dan lebih mendalam. Jadi ketika pembaca melihat grafisnya mereka 
gampang mencerna isi grafis tersebut. 
“Kecenderungan proses layout katakanlah kita membuat grafik itu 
kadang-kadang kita membutuhkan waktu untuk mencari data-data 
grafik kenapa kita membutuhkan data grafik yang akurat ?, karena 
kita ingin menyuguhkan bahwa ini loh yang lebih simple sehingga 
perwajahan itu lebih simple dan pembaca lebih gampang mencerna 
bahwa inilah kronologis dari peristiwa itu”.10 
Dari uraian wawancara diatas menjelaskan bahwa dalam layout media 
online maccanews.com cenderung memasang desain grafik dalam penyajian 
beritanya yang mana proses pembuatan garfisnya terkadang membutuhkan waktu 
karena menunggu data-data yang akurat artinya dalam penyajian grafik media 
online maccanews.com selalu mengupayakan agar data yang disajikan merupakan 
data yang akurat dan lebih simple sehinggah pembaca lebih cepat paham akan 
kronologis dari berita yang disajikan. 
 
2. Kelemahan Konsep layout maccanews.com 
a. Persoalan Psikologi Pembaca yang berbeda-beda 
Psikologi pembaca terkadang berbeda-beda dalam suatu daerah maupun 
wilayah penyebaran otomatis kebutuhan dan keingin pembaca pun kadang 
berbeda dengan pembaca yang lain.. 
Untuk layout maccanews.com  sendiri dalam penyajian berita cenderung 
menggunakan foto yang flexibel otomatis apa yang kita muat dihalaman itu sesuai 
dengan issu hangat  pada ruang atau kolom  headline news dan hanya mampu 
memenuhi sebagian dari kebutuhan atau keinginan pembaca. 
“Untuk kekurangan layout maccanews.com sendiri karena psikologi 
pembaca itu yang sangat berbeda-beda apalgi klo  didaerah-daerah, 
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khusus di Makassar sendiri pembaca lebih cenderung kepada politik, 
kriminal dan kasus-kasus korupsi tapi kekurangan itu tetap kita benahi 
bahwa kita sadar kita ini hadir di Makassar makanya dengan 
kekurangan-kekurangan itu, katakanlah hari ini pembaca 
menginginkan kasus korupsi atau misalnya kasus politik, kita 
mengupayakan untuk memberikan service kepada pembaca bahwa ini 
loh yang ada didaerah masing-masing tapi tidak semua bisa terpenuhi 
pastinya kurang lebihnya ada yang kurang.11 
 
 Sejalan dengan kutipan wawancara diatas bahwa psikologi pembaca 
sangat berbeda–beda. baik dari segi daerah pedesaan maupun perkotaan yang 
mana setiap daerah memiliki karakter psikologi masing-masing seperti kebutuhan 
pemberitaan yang berbeda-beda seperti halnya dikota Makassar mayoritas 
pembaca lebih cenderung kepada kasus-kasus politik, kasus kriminal dan kasus-
kasus korupsi jadi pembaca yang lain otomatis mengikuti terhadap apa yang 
diberitakan meskipun keinginan dan kebuthan mereka tidak demikian. Akan tetapi  
Maccanews.com sendiri selalu mengupayakan untuk membenahi kekurangan-
kekurangan tersebut dengan mengupayakan memberikan service kepada pembaca 
dengan memberikan sajian-sajian berita yang ada di daerah masing-masing 
meskipun tidak semua terpenuhi. 
b. Persoalan waktu dalam mengumpulkan data grafik 
Dalam menyajikan suatu grafik dalam suatu pemberitaan dibutuhkan data-
data yang akurat agar grafik yang disajikan lebih berkualitas dan terpercaya 
karena bagaimana pun cantik dan bagusnya suatu desain grafik kalau data yang 
disajikan tidak sesuai dengan fakta maka pembaca akan merasa dibohongi dan 
bisa saja minat pembaca maccanews.com turun drastis. 
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Untuk memperoleh data-data yang akurat serta berdasarkan fakta maka 
dalam pengumpulannya membutuhkan waktu disamping pengujian tentang data-
data yang telah ditemukan kita harus membandingkan data-data yang baru peroleh 
sehinggah ketika data-data yang telah diperoleh masih kurang maka kita akan 
menyempatkan waktu kita untuk mencari dan mengumpulkan data yang akurat 
yang berdasarkan fakta disinilah biasanya sebuah penulisan berita yang cenderung 
menyajikan sebuah grafik akan terasa lama dan menyita waktu disamping itu 
waktu deadline berita terus berjalan karena biasanya berita yang melampauhi 
waktu deadline itu tidak akan dimuat lagi. Jadi persoalan waktu itu sangat 
menyulitkan dalam penulisan berita apalagi kalau berita yang memiliki unsur 
grafik yang ingin disajikan dilayout terhambat.  
“Pastinya kalau persoalan menghambat itu semua media online ada, 
tidak terkecuali maccanews.com maupun yang   lainnya. yang paling 
menonjol itu adalah persoalan waktu katakanlah kita membuat desain 
grafik kita harus menunggu data yang akurat dan foto yang menarik 
yang akan disajikan kecenderungan diperwajahan itu katakanlah kita 
membuat grafis itu kadang-kadang kita membutuhkan waktu untuk 
mencari data-data grafis kenapa kita membutuhkan data  grafik yang 
akurat itu karena kita harus menyuguhkan bahwa ini loh yang lebih 
simple sehinggah layout  itu lebih simple dan pembaca lebih gampang 
mencerna bahwa inilah kronolgis dari peristiwa itu”.12 
 Dari uraian wawancara diatas dapat diketahui bahwa persoalan waktu 
dapat menghambat pula proses penyuguhan berita apalgi yang dari daerah, 
persoalan waktu ini sering sekali di alami maccanews.com karena mereka lebih 
cenderung memasang grafis diperwajahannya ketika pemberitaannya tentang isu-
isu yang berkembang, untuk memperoleh hasil desain grafis yang memiliki 
konten data-data akurat serta foto-foto yang menarik mereka harus menunggu 
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karena mereka ingin menyuguhkan bahwa inilah yang lebih akurat, lebih simple 
sehingga perwajahan yang ditampilkan cukup menyajikan grafis dan tulisan berita 
yang tidak terlalu panjang namun pembaca cepat paham dan mengerti tentang apa 
























Berdasarkan  hasil penelitian mengenai strategi layout media online 
maccanews.com dalam menaikkan rating pembaca, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Strategi konsep layout media online maccanews.com lebih 
menekankan pada tiga jenis karakter perwajahan yaitu news (berita), 
picture (gambar) dan colour (warna) dan merancang perwajahan 
melalui perencanaan yang sangat matang dengan melibatkan semua 
divisi agar apa yang akan ditampilkan kekhalayak tidak kaku, dengan 
menggunakan software yang efektif.  
2. Salah satu keunggulan Konsep layout maccanews.com yaitu dalam 
penyajian foto yang lebih fleksibel agar pembacanya lebih cepat 
mencerna maksud dan tujuan berita yang disajiakannnya  dan 
menampilkan sebuah grafik data sesuai denagan kejadian issu hangat 
yang dikaji secara mendalam agar bisa memberikan suatu nilai 
tersendiri bagi para khalak dan dalam proses pembuatannya melalui 
perencanaan yang matang  yang mana melakukan surpei mengenai 
kebutuhan dan keinginan pembaca. Disisi lain yang menjadi 
hambatannya yaitu persoalan psikolagi pembaca yang berbeda-beda 
dan persoalan waktu di lapangan,  terkadang reporter dilapangan 
lambat mengirim data apalagi yang terkhusus di daerah sebab butuh 
jaringan internet yang lancar untuk mengirim  berita dengan data 
64 
 
akurat agar mempermudah menetukan desain grafis yang akan 
digunakan tentang kronologis dalam suatu pristiwa. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu: 
1. Seiring dengan perkembangan teknolgi maka maccanews.com harus 
selalu memberikan berita yang aktual dan tepat sesuai konsep 
pemberitaannya. Untuk memuaskan pembacanya maka konsep lay out 
(perwajahan) sangat penting agar pembaca tidak cepat bosan dan 
memberikan pelayanan informasi yang dapat menjadi acuan dan sarana 
kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik jurnalistik 
dan berdasarkan visi dan misi maccanews.com 
2. Media online maccanews diharapkan tetap mempertahankan kualitas 
perwajahannya dan menyajikan foto jurnalistik yang berkualitas serta 
tampilan-tampilan grafis yang kren,warna serta tetap menyajikan 
berita-berita yang aktual, berimbang dan terpercaya agar menjadi 
media yang mendidik dan menjadi sumber referensi terpercaya. 
3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya, melakukan penelitian 
yang mengkaji foto-foto junalistik, grafis dan warna latar yang 


















 DAFTAR PUSTAKA 
Al-Qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama R.I ( Jakarta:pustaka firdaus 
1993) 
A.S. Hornby., Oxford Advanced Leaner’s Dictionary, (UK Oxford University 
Pers, 2000). 
Anton M. Moelino. dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
1991). 
A.Elvinaro dan Komala, Lukiati, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007). 
Bungin, M Burhan, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2008). 
Chuck Williams, Management, (United States of America: South-Western 
College Publishing, 2000). 
Effendy, Onong Uchyana., Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra 
Aditya Bakti,2003). 
Effendy, Onong uchjana.,Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek,  (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1993). 
E. Holzschlag Kusriyanto, 2006, Creating Colour Scheme. (Bandung: Mimbar 
Pustaka), hal. 47. 
Hadari Nawawi dan Martini Hadari.,Instrument Penelitian Bidang Sosial 
(Yogyakarta: UGM Pres, 1995), h. 49 
Hendry Mintzberg and James Brian Quinn., The Strategy Process: Concept, 
Contest, Cases, (New jersey: Prentice-Hall,.1991). 
Idrus Muhammad , Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial ( Yogyakarta: UII Press, 
2007). 
J.David Hunger dan Tomas L. wheelen., Strategic Management, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007). 
J.David Hunger dan Tomas L. Wheelen., Manajemen Strategy, (Yogyakarta: 
Andi, 2003). 
Kusriyanto , Reka Bentuk Media Cetak.( Bandung: Mimbar Pustaka 2006.).hal 51. 
Lexi J. Moleong ., Metodologi Penelitian Kualitatif ( bandung: Rosda, 2007), h. 
248. 
M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media 
Online (Bandung, Nuansa Cendekia, 2012) Hal 34. 
Moleong, L.J, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung,Remaja 
Rosdakarya,2005).  
Rosady Ruslan., Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2008). 
Siagian Sondang P.., Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 
Sugiyono., Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006). 
Usmara.A, strategi baru manajemen pemasran, (Yogyakarta: asmara books, 
2003), h. 23. 
















Hasyim, IT Manager media online maccanews.com, wawancara Makassar, 
26/06/2017 
Jabal nur S.Pd,  Ketua redaksi,  maccanews.com: wawancara 
Makassar,26/06/2017 




TEKS WAWANCARA  
STRATEGI LAY OUT MEDIA ONLINE MACCANEWS,COM DALAM 
MENAIKKAN RATTING PEMBACA 
 
A. Identitas Informan 
Nama  : .................................... 
Tempat/Tgl lahir : .................................... 
Jenis Kelamin :  Laki-laki Perempuan 
Pendidikan akhir : ..................................................................... 
Profesi/Jabatan : ..................................................................... 
Alamat : ..................................................................... 
No Telp/HP : ..................................................................... 
Tgl wawancara : Tgl …,  Juni 2017 
 
B. Pertanyaan Wawancara (*) 
1. STRATEGI LAY OUT MEDIA ONLINE MACCANEWS.COM  
a. Hal apa saja yang diupayakan oleh maccanews.com untuk 
meningkatkan ratting dan mutu berita kepada khalayak? 
b. Kemukakan pandangan bapak tentang Strategi layout media 
online maccanews.com? 
c. Bagaimana bentuk penjabaran Strategi layout media online 
maccanews.com?  
d. Apakah ada topik tertentu yang diprioritaskan dalam mengangkat 
berita pada konsep layout media online maccanews? 
e. Bagaimana bentuk koordinasi kesemua tim agar strategi ini 
berjalan sesuai tujuan yang akan dicapai? 
f. Bagaimana persiapan  media online maccanews dari segi 
perencanaan pembuatan  perwajahan? 
g. Bagaimana pola editorial terkait konsep layout media online 
maccanews.com? 
h. Apakah program yang digunakan sangat efektif dan dapat 
mempermudah dalam pembuatan layout? 
i. Program yang digunakan pada proses layout dan bagaimna 
caraprogram tersebut apakah sangat efektif? 
j. Apakah unsur-unsur layout digunakan sudah memenuhi prinsip-
prinsip layout yang telah ditentukan media online 
maccanews.com? 
  
k. Apa kelebihan dan kekurangan konsep perwajahan media online 
maccanews.com? 
l. Masalah apa saja biasa dihadapi dalam pembuatan perwajahan 
media online maccanews.com? 
 
C. ITEM OBSERVASI/DOKUMENTASI 
1. Data profil organisasi/struktur redaksi maccanews.com dan 
profil masing-masing informan dan redaktur  
2. Dokumentasi foto kegiatan wawancara (informan bersama 
peneliti)  
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wawancara pemimpin redaksi maccanews.com 
 Ruangan IT maccanews.com 
 Foto  Peta lokasi kantor penelitian ( Maccanews.com) 
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